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ABSTRAK

Dalam permainan sepak bola saat ini, setiap pemain lapangan tengah dan belakang dituntut
untuk terampil melakukan aksi perorangan dan mampu melakukan penyerangan ke daerah pertahanan
lawan. Karena dalam permainan sepak bola semua pemain mempunyai tugas dan tanggung jawab
untuk ikut melakukan penyerangan.

Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai dan kelentukan togok terhadap ketepatan
tendangan sepak bola pada siswa putra SMPN 1 Rejoso. Pada penelitian ini teknik yang digunakan
oleh adalah metode deskriptif yaitu melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada sekarang. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 145 orang siswa, adapun sampel terpilih yaitu 30 orang siawa, tehnik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah menggunakan purposive sampling. Data yang
terkumpul yang berasal dari data primer dianalisis secara deskriptif dan analisis statistik dengan
menggunakan program SPSS (Statitical Program For Social Science) versi 21.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data disimpulkan bahwa (1) Ada hubungan
antara kekuatan otot tungkaidengan kemampuan ketepatan menendang bola pada siswa putra kelas
VIII SMPN 1 Rejoso. (2) Ada hubungan antara kelentukan togok dengan kemampuan ketepatan
menendang bola pada siswa putra kelas VIII SMPN 1 Rejoso. (3) Ada sumbangan antara kekuatan
otot tungkaidan kelentukan otot lengan dengan hasil kemampuan ketepatan menendang bola pada
siswa putra kelas VIII SMPN 1 Rejoso . Dari penjelasan di atas maka untuk memperoleh hasil
optimal dalam melaksanakan kemampuan ketepatan menendang bola, unsur kekuatan harus menjadi
perhatian serius bagi para guru dan pelatih di dalam membina para siswa sehingga dapat terbentuk
para penerus atlet-atlet muda yang berprestasi.

KATA KUNCI : Kekuatan Otot Tungkai Kelentukan Togok, dan Ketepatan Menendang
Bola
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Latar Belakang
Secara sederhana pengertian

sepak bola adalah permainan olahraga
yang memainkan bola kulit sebagai
objek permaian, yang dimainkan oleh
dua tim, dimana satu tim terdiri dari
sebelas orang pemain. Pemenang
ditentukan berdasarkan jumlah goal
terbanyak yang dicetak oleh masing-
masing tim, jika skor sama kuat
(imbang), maka akan dilakukan
pengundian atau diadakan adu finalti.

Seorang pemain sepak bola yang
bermutu jelas membutuhkan beberapa
kemampuan. Beberapa kemampuan itu
diantaranya adalah fisik dan teknik.
Disamping itu, faktor yang sangat
menentukan permainan dari suatu
kesebelasan  adalah penguasaan
teknik-teknik dasar bermain sepak
bola.Sneyer (1988 : 10). Pemain sepak
bola selalu dituntut untuk bergerak,
baik berlari cepat maupun lambat
dengan bola. Karena dalam permainan
sepak bola mencetak gol ke gawang
lawan merupakan bagian terpenting
dalam setiap pertandingan. (Coever,
1985 : 11). Selanjutnya ditegaskan
pula bahwa tujuan utama dari
permainan  sepak  bola adalah

mencetak gol ke gawang lawan yang

sebanyak-banyaknya. (Batty, 1986 :
11)

Dalam permainan sepak bola
saat ini, setiap pemain lapangan
tengah dan belakang dituntut untuk
terampil melakukan aksi perorangan
dan mampu melakukan penyerangan
ke daerah pertahanan lawan. Karena
dalam permainan sepak bola semua
pemain  mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk ikut melakukan
penyerangan. (Batty, 1987 : 39).

Kekuatan (strength) diartikan
sebagian kemampuan dalam
menggunakan gaya dalam bentuk
mengangkat atau menahan suatu
beban. Bompa(1999), mendefenisikan
kekuatan sebagai kemampuan otot dan
syaraf untuk mengatasi beban internal
dan eksternal.

Kekuatan merupakan kompenen
yang sangat penting dari kondisi fisik
secara keseluruhan, karena merupakan
daya penggerak setiap  aktifitas
fisik.Friedrich (1969)mengemukakan.

Kelentukan merupakan salah
satu aspek kondisi fisik yang sangat
penting dalam pencapaian prestasi
optimal.  Kelentukan sangat di
perlukan sekali hampir di semua
cabang olahraga yang banyak
menuntut banyak ruang gerak sendi

seperti senam, loncat indah, beberapa
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nomor atletik, permainan-permainan
dengan bola, anggar, gulat, dan
sebagainya (Harsono.1988:163).
Kelentukan adalah daya lentur
adalah efektifitas seseorang dalam
menyesuaikan diri  dalam segala
aktifitas dengan penguluran tubuh
yang luas.(M.Sajoto, 1995:17). Hal ini
akan sangat mudah ditandai dengan
tingkat (flexibility) persendian pada
seluruh tubuh. Berdasarkan pengertian
kelentukan otot togok dalam penelitian
ini adalah kemampuan melentukkan
togok atau batang tubuh sedemikian
rupa sehingga berbeda dalam sikap
anatomis yaitu lurus antara batang
tubuh dengan tungkai.
Tendangan bola  merupakan
salah satu karakteristik permainan
sepak bola yang paling dominan.
Tujuan utama tendangan bola adalah
untuk mengumpan (passing) dan
menembak kearah gawang (shootig).
Selama ini olahraga sepak bola
di SMPN 1 Rejoso di pandang kurang
di gemari oleh siswa, terutama
kemampuan dalam tendangan bola
yang masih kurang dikuasai oleh
siswa. Hal ini terlihat dari kurang
adanya respon yang baik dari siswa
maupun sekolah. Maka, berdasarkan
latar belakang di atas penulis sangat

tertarik untuk meneliti seberapa besar

hubungan antara kekuatan otot tungkai

dan kelentukan togok terhadap
kemampuan tendangan bola pada
siswa putra.

METODE

Pendekatan  penelitian  ini
adalah  pendekatan  deskriptif.
pendekatan  deskriptif  adalah

melukiskan ~ dan  menafsirkan
keadaan yang ada sekarang.
Variabel penelitian.
Variabel bebas

tungkai dan kelentukan togok.

kekuatan otot

Variabel terikat . Ketepatan
menendang bola.
Penelitian ini  dilakukan

pada SMPN 1 REJOSO. Adapun

waktu pelaksanaan proses
penelitian ini mulai dari pengajuan

judul sampai pengadaan penelitian

memerlukan  waktu 6  bulan
terhitung dari mei - nopember
2016.

Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa putra kelas VIII
SMPN 1 Rejoso sebanyak 145
siswa putra.

Sampel penelitian ini adalah
sebanyak 30 orang siswa peserta
sepak bola SMPN 1 Rejoso.
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1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Deskripsi Data Variabel

1. Deskripsi

Data

Hasil

Kekuatan otot tungkai(X)

Descriptive Statistics

N | Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Otot
Tungkai
(X1)

Valid N

30

30

55.00

90.00( 68.83

33

9.96229

(listwise)

Deskripsi data pengukuran
kekuatan otot tungkai siswa putra
VIII  SMPN
rata-rata
SD

sedang

kelas 1 Rejoso

menunjukkan sebesar
68,8333 dengan
9,96229

tertinggi kekuatan otot tungkai 90

(standar
deviasi) skor
dan skor terrendah 55.

2. Deskripsi Data Hasil

3. Deskripsi Data Hasil
Kemampuan ketepatan
menendang Bola (Y)
Descriptive Statistics

Std.

N | Minimum | Maximum | Mean Deviation

Ketepatan 30 4.00 12.00 6.6667 2.30940
Menendang
Bola (Y)
Valid N 30
(listwise)
Deskripsi data  pengukuran
kemampuan ketepatan menendang

bolasiswa putra kelas VIII SMPN 1
Rejoso menunjukkan rata-rata sebesar
6,6667 dengan SD (standar deviasi)
2,30940 sedang skor tertinggi 12 dan
skor terendah 4.

B. Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Kelentukan Togok (X2)

Descriptive Statistics

Std.

N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Kelentukan | 30 17.00 21.00|18.7667| 1.10433]
Togok (X2)
Valid N 30
(listwise)

Deskripsi data pengukuran
kelentukan togok siswa putra kelas
VIII SMPN 1 Rejosomenunjukkan
rata-rata sebesar 18,7667 dengan
SD (standar deviasi) 1,104333
sedang skor tertinggi kelentukan
togok 21 dan skor terendah 17.
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Variabel Koér;ci)rgnc;r\?v- Signifikan Kriteria
Kekuatan otot 0,658 0,780 Normal
tungkai
Kelentukan 1,189 0,119 Normal
togok
Kemampuan 0,781 0,575 Normal
ketepatan
menendang
bola

Berdasakan pada hasil
perhitungan  diperoleh  pengertian
bahwa data penelitian  meliputi

kekuatan otot lengan nilai sig. 0,780>
0,05, kelentukan togok nilai sig. 0,119
> 0,5 dan kemampuan ketepatan

menendang bolanilai sig. 0,575.

2. Uji Homogenitas Varians

XZ

Variabel hi Signifikan Kriteria
itung
Kekuatan otot 12.533 0.251 Homogen
tungkai
Kelentukan togok 8.667 0.070 Homogen

simki.unpkediri.ac.id
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Kemampuan 8.400 0.299 Homogen
ketepatan
menendang bola

Berdasarkan pada hasil
penelitian diperoleh pengertian bahwa
data penelitian meliputi kekuatan otot
lengan nilai sig. 0,251 > 0,05,
kelentukan togok nilai sig. 0,070 >
0,05 dan kemampuan ketepatan

menendang bola nilai sig. 0,299 > 0,5.

3. Uji Klinieran
Variabel Fhiung | Signifikan | Keterangan
Kekuatan otot 0,936 0.446 Linier
tungkai
Kelentukan togok 2,151 0.119 Linier

Hasil uji linieritas antara X;
dengan Y diperoleh Fpiwng Sebesar
0,936 dengan signifikansi sebesar
0,446> 0,05; sedangkan X, dengan Y
diperoleh Fpiwng Sebesar 2,151 dengan
signifikansi sebesar 0,119 >0,05.

4. Uji Keberartian Model Garis

Regresi
a) Uji-t
Variabel thitung Sig Keterangan
Kekuatan otot tungkai 3.260 | 0.002 Berarti
Kelentukan togok 6.909 | 0.007 Berarti

Hasil uji keberartian model
garis regresi antara Xj;dengan Y
diperoleh thiwungSebesar 3,260 dengan
signifikansi  sebesar 0,002< 0,05,
Xodengan Y diperoleh thiwngsebesar
6,909 dengan signifikansi sebesar
0,007< 0,05.
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b) Uji-F
Sum Mea
Sumbe
R of n Fhit .
r df Sig
o Square Squa Squa | ung
Variasi
re re
X12 .383 4073, 2 | 2036, | 83 | 0,0
dengan 896 948 98 01
Y

C. Uji Hipotesis

1. Uji hipotesis ke 1 yaitu : “Ada
hubungan antara kekuatan otot
tungkai dengan kemampuan
ketepatan menendang bola (X;
dengan Y)”
Hasil analisis menunjukkan
bahwa  t-pitung >t-tanel (SIQ.
0,002), dapat dinyatakan bahwa
ada hubungan yang berarti
antara kekuatan otot
tungkaidengan kemampuan
ketepatan menendang bolapada
siswa putra kelas VIII SMPN 1
Rejoso.

2. Uji hipotesis ke 2 yaitu: “Ada

hubungan antara kelentukan
togok dengan kemampuan
ketepatan menendang bola
(Xadengan Y)”.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa  t-pitung >t-tapel (SIQ.
0,007), dapat dinyatakan bahwa

ada hubungan vyang berarti

simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

antara kelentukan togokdengan Ada hubungan yang berarti

kemampuan Ketepatan antara kekuatan otot tungkai
dengan kemampuan ketepatan
menendang bola pada siswa .
menendang bola siswa putra
putra kelas VIII SMPN 1 kelas VIII SMPN 1 Rejoso. Hal

. ini dilihat dari hasil analisis
Rejoso.
menunjukkan bahwa t-piwng > t-
tabet(Sig. 0,002), maka H, ditolak

dan H, diterima.

3. Uji hipotesis ke 3 yaitu: “Ada
sumbangan antara kekuatan
otot tungkaidan kelentukan

2. Kelentukan  togok  dengan

otot lengan dengan hasil Kemampuan ketepatan

kemampuan ketepatan

menendang bola
menendang bola (Xj.dengan
Y)”.

Berdasarkan pada hasil analisis

Hubungan vyang berarti
antara kelentukan togok dengan
kemampuan ketepatan

data kekuatan otot lengan, .
menendang  bolasiswa  putra

kelentukan togok  dan kelas VIII SMPN 1 Rejoso.
kelentukan togoksecara Hasil diperoleh nilai
bersama-sama dengan

menggunakan uji-t menunjukkan
perolehan nilai  F-piwngsebesar

8.398 (sig. 0,001) dengan

memberikan sumbangan

bahWa t'hitung > t'tabe|(Sig.

0,007), maka H, ditolak H,

diterima.

i 0,
keberhasilan sebesar 38,3% 3. Kekuatan otot lengan  dan

terhadap keberhasilan kelentukan ~ togok  dengan

melakukan kemampuan

kemampuan ketepatan
ketepatan menendang bolasiswa
putra kelas VIII SMPN 1

Rejoso.

menendang bola

Ada hubungan yang berarti
antara kekuatan otot tungkaidan
kelentukan  togok  dengan

D. Pembahasan kemampuan ketepatan

1. Kekuatan otot tungkai dengan menendang  bolasiswa  putra
kelas VIII SMPN 1 Rejoso.Hasil

nilai dengan menggunakan uji-F

kemampuan ketepatan

menendang bola
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diperoleh nilai sebesar 8.398
(sig. 0,001), maka Hy ditolak H,

diterima.

E. Kesimpulan

1. Ada hubungan kekuatan otot
tungkaiterhadap ~ kemampuan
ketepatan menendang bolasiswa
putra kelas VIII SMPN 1
Rejoso.

2. Ada hubungan kelentukan
togok terhadap kemampuan
ketepatan menendang
bolasiswaputra  kelas  VIII
SMPN 1 Rejoso.

3. Ada hubungan yang berarti
antara kekuatan otot tungkaidan
kelentukan  togok  dengan
kemampuan ketepatan
menendang bolasiswa putra
kelas VIII SMPN 1 Rejoso.
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